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Abstract: This research uses quantitative methods. The sampling technique used in this study 

is probability sampling. Samples taken as many as 140 samples. This study uses PLS Version 

3 as an analytical tool. The results of the partial test show that training has an effect on job 

satisfaction, work environment has an effect on job satisfaction, discipline has an effect on 

job satisfaction, and Y2 variable has obtained training has no effect on performance, work 

environment has had an effect on performance, discipline has no effect on performance. 
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Abstrak: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah probability sampling. Sampel yang diambil sebanyak 

140 sampel. Penelitian ini menggunakan alat bantu PLS Versi 3 sebagai alat analisis. Hasil 

penelitian dalam uji parsial menunjukan bahwa Pelatihan berpengaruh terhadap kepuasan 

Kerja, Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap kepuasan Kerja, Disiplin berpengaruh 

terhadap kepuasan Kerja, dan terhadap variabel Y2 didapat Pelatihan tidak berpengaruh 

terhadap Kinerja, Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja, Disiplin tidak 

berpengaruh terhadap Kinerja. 

 

Kata Kunci: Pelatihan, Lingkungan Kerja, Disiplin, Kepuasan Kerja, Kinerja. 

 

 

PENDAHULUAN 

Mahasiswa baik Strata 1, Strata 2, dan Strata 3 harus melaksanakan riset dalam 

bentuk skripsi, tesis dan disertasi. Demikian pula bagi pengajar, peneliti, dan pegawai 

fungsional lainnya yang aktif meneliti dan menyusun karya ilmiah untuk dipublikasikan di 

jurnal ilmiah. 
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Karya ilmiah merupakan salah satu prasyarat untuk lulus dari sebagian besar 

perguruan tinggi di Indonesia. Aturan ini sebagian besar berlaku untuk tingkat Strata 1, Strata 

2, dan Strata 3. Berdasarkan pengalaman empiris, banyak mahasiswa atau peneliti yang sulit 

menemukan artikel yang mendukung karya ilmiah yang sesuai dengan hipotesis yang akan di 

bangun dan untuk memperkuat teori yang diteliti, mengkonfirmasi hubungan antar variabel, 

artikel ini membahas tentang pengaruh Pelatihan (X1), Lingkungan Kerja (X2), dan Disiplin 

(X3) terhadap Kinerja (Y2) melalui Kepuasan Kerja (Y1), sebuah artikel literatur review 

dalam manajemen sumber daya manusia. 

Berdasarkan uraian konteks masalah, maka dapat disimpulkan bahwa rumusan 

masalah adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Pelatihan berpengaruh terhadap Kepuasan kerja?  

2. Apakah Lingkungan kerja berpengaruh terhadap Kepuasan kerja?  

3. Apakah Disiplin berpengaruh terhadap Kepuasan kerja? 

4. Apakah Pelatihan berpengaruh terhadap Kinerja? 

5. Apakah Lingkungan kerja berpengaruh terhadap Kinerja? 

6. Apakah Disiplin berpengaruh terhadap Kinerja? 

7. Apakah Kepuasan kerja berpengaruh terhadap Kinerja? 

 

METODE 

Metode penulisan artikel ilmiah ini adalah dengan metode Kuantitatif dan kajian 

pustaka (Library Research). Mengkaji teori dan hubungan atau pengaruh antar variabel dari 

buku-buku dan jurnal baik secara off line di perpustakaan dan secara online yang bersumber 

dari Mendeley, Scholar Google dan media online lainnya. 

Dalam penelitian kuantitatif, metode yang didasarkan pada filosofi positivsme 

(Sugiyono, 2015) metode ini digunakan untuk mempelajari populasi atau sampel tertentu, 

mengumpulkan data dengan menggunakan alat penelitian, dan menganalisis data kuantitatif 

atau statistik untuk tujuan pengujian hipotesis tertentu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Metode statistik yang dipakai untuk menguji hipotesis yang telah dibuat sebelumnya 

yakni Structural Equation Modelling (SEM) melalui pendekatan Partial Least Square (PLS). 

Dalam Structural Equation Modeling terdapat dua jenis bentuk model, Yaitu model 

pengukuran (outer model) dan model struktural (inner model). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Sumber : Data olahan Peneliti, 2022 

Gambar 2: Model Pengukuran (Outer Model) 



https://greenpub.org/JIM                              Vol. 1, No. 4, Januari - Maret 2023                                                                

 ` 

864 | P a g e  

Outer model merupakan penilaian terhadap reliabilitas dan validitas variabel 

penelitian. Ada tiga kriteria untuk mengevaluasi model eksternal: validitas konvergensi, 

validitas diskriminasi, dan reliabilitas majemuk. Hasil outer model menunjukkan hasil 

pengujian reliabilitas dan validitas masing-masing variabel. 

 

Uji Validitas dan Realibilitas 

Convergent Validity dilihat dari item reliability (indikator validitas) yang 

diperlihatkan oleh nilai loading factor. Loading factor merupakan nilai numerik yang 

membuktikan hubungan antara skor butir soal dengan skor indeks yang diukur oleh 

komponen. Nilai loading factor lebih besar 0,7 dinyatakan valid. 
Tabel 1: Hasil Outer Loading (Convergen Validity) 

Variabel Original Sample (O) P Values Keterangan 

X1.1 <- PELATIHAN 0,815 0,000 Valid 

X1.2 <- PELATIHAN 0,210 0,146 Tidak Valid 

X1.3 <- PELATIHAN 0,874 0,000 Valid 

X1.4 <- PELATIHAN 0,714 0,000 Valid 

X1.5 <- PELATIHAN 0,672 0,000 Valid 

X2.1 <- LINGKUNGAN KERJA 0,200 0,200 Tidak Valid 

X2.2 <- LINGKUNGAN KERJA 0,973 0,000 Valid 

X2.3 <- LINGKUNGAN KERJA 0,973 0,000 Valid 

X2.4 <- LINGKUNGAN KERJA 0,401 0,001 Valid 

X2.5 <- LINGKUNGAN KERJA 0,437 0,004 Valid 

X3.1 <- DISIPLIN 0,840 0,000 Valid 

X3.2 <- DISIPLIN 0,859 0,000 Valid 

X3.3 <- DISIPLIN 0,668 0,000 Valid 

X3.4 <- DISIPLIN 0,741 0,000 Valid 

X3.5 <- DISIPLIN 0,824 0,000 Valid 

Y1.1 <- KEPUASAN KERJA 0,729 0,000 Valid 

Y1.2 <- KEPUASAN KERJA 0,328 0,033 Valid 

Y1.3 <- KEPUASAN KERJA 0,693 0,000 Valid 

Y1.4 <- KEPUASAN KERJA 0,944 0,000 Valid 

Y1.5 <- KEPUASAN KERJA 0,944 0,000 Valid 

Y2.1 <- KINERJA 0,934 0,000 Valid 

Y2.2 <- KINERJA 0,812 0,000 Valid 

Y2.3 <- KINERJA 0,852 0,000 Valid 

Y2.4 <- KINERJA 0,934 0,000 Valid 

Y2.5 <- KINERJA 0,646 0,000 Valid 

Sumber : Data olahan Peneliti, 2022 
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Berdasarkan data diatas dalam tabel 1, Nilai outer loading antara 0,5 – 0,6 sudah 

diduga cukup untuk memenuhi syarat convergent validity :  

1. Variabel Pelatihan ada 1 indikator variabel Pelatihan yang nilai outer loading-nya 

dibawah 0,5 sehingga 4 indikatornya dikatakan valid dan bisa digunakan ke analisis 

lebih lanjut. 

2. Variabel Lingkungan Kerja ada 1 indikator variabel Lingkungan kerja yang nilai outer 

loading-nya dibawah 0,5 sehingga 4 indikatornya dikatakan valid dan bisa digunakan 

ke analisis lebih lanjut. 

3. Variabel Disiplin ada 5 indikator variabel Kepuasan kerja yang nilai outer loading-

nya diatas 0,5 sehingga 5 indikatornya dikatakan valid dan bisa digunakan ke analisis 

lebih lanjut. 

4. Variabel Kepuasan kerja ada 5 indikator variabel Kepuasan kerja yang nilai outer 

loading-nya diatas 0,5 sehingga 5 indikatornya dikatakan valid dan bisa digunakan ke 

analisis lebih lanjut. 

5. Variabel Kinerja ada 5 indikator variabel Kinerja yang nilai outer loading-nya diatas 

0,5 sehingga 5 indikatornya dikatakan valid dan bisa digunakan ke analisis lebih 

lanjut. 

Dalam mengetahui apakah suatu variabel laten telah sesuai dengan syarat validitas 

konvergen, dan dilihat dari nilai Average Variance Extracted (AVE). Dengan begitu suatu 

variabel laten dapat dinyatakan telah sesuai dengan validitas konvergen, apabila nilai AVE 

0,5. Hasil validitas konvergen dapat dilihat pada tabel: 
 

Tabel 2: Hasil AVE Variabel Laten 

Variabel Original Sample (O) P Values Keterangan 

PELATIHAN 0,500 0,000 Valid 

LINGKUNGAN KERJA 0,500 0,000 Valid 

DISIPLIN 0,624 0,000 Valid 

KEPUASAN KERJA 0,580 0,000 Valid 

KINERJA 0,710 0,000 Valid 

Sumber : Data olahan Peneliti, 2022 

 

Pada tabel 2 menunjukan bahwa seluruh nilai AVE variabel Pelatihan (X1) dan 

Lingkungan Kerja (X2), Disiplin (X3), Kepuasan Kerja (M) dan Kinerja (Y) > 0.5 Dengan 

demikian seluruh variabel laten atau konstruk dalam penelitian memenuhi syarat variabel 

konvergen. 

Uji Reliabilitas dengan Composite Reability tersebut dapat ditingkatkan dengan 

memakai nilai cronbach’s alpha. Suatu variabel dapat dikatakan reliabel atau memenuhi 

cronbach’s alpha apabila memiliki nilai cronbach’s alpha 0.7. Di bawah ini adalah nilai  

alpha Cronbach untuk setiap variabel. 
 

Tabel 3: Cronbach’s Alpha 

Variabel Original Sample (O) P Values Keteranga 

PELATIHAN 0,703 0,000 Reliabel 

LINGKUNGAN KERJA 0,700 0,000 Reliabel 

DISIPLIN 0,848 0,000 Reliabel 

KEPUASAN KERJA 0,801 0,000 Reliabel 

KINERJA 0,895 0,000 Reliabel 

Sumber : Data olahan Peneliti, 2022 

 

Berdasarkan data pada 3 di atas, terlihat bahwa nilai cronbach's alpha untuk masing-

masing keempat variabel penelitian adalah > 0,6. Oleh karena itu, hasil ini dapat 
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menunjukkan bahwa setiap variabel penelitian  memenuhi persyaratan alpha Cronbach, dan 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa keempat variabel tersebut sangat reliabel. 

 

Pengaruh Langsung 

Pengaruh langsung ialah  pengaruh yang signifikan antar variabel yang diteliti. 

Signifikansi dapat ditentukan melalui nilai p-Value yang diperoleh memakai perangkat lunak 

SmartPLS v.3.3.2, apabila nilai P-Values 0,05 <  maka dinyatakan signifikan, guna melihat 

apakah signifikan atau tidaknya pengaruh variabel penelitian yang dibuat bisa dilihat pada 

tabel: 
 

Tabel 4: Hasil Path Coefficient 

Variabel Original Sample T Statistics P Values Keterangan 

PELATIHAN > KEPUASAN KERJA 0,124 2,400 0,017 Berpengaruh 

PELATIHAN > KINERJA 0,015 0,342 0,732 
Tidak 

Berpengaruh 

LINGKUNGAN KERJA > KEPUASAN  

KERJA 
0,785 17,528 0,000 

Berpengaruh 

LINGKUNGAN KERJA > KINERJA 0,361 3,500 0,001 Berpengaruh 

DISIPLIN > KEPUASAN KERJA 0,135 2,824 0,005 Berpengaruh 

DISIPLIN -> KINERJA 0,038 0,782 0,434 
Tidak 

Berpengaruh 

KEPUASAN KERJA > KINERJA 0,562 4,674 0,000 Berpengaruh 

Sumber : Data olahan Peneliti, 2022 
 
H1 : Pelatihan kerja terhadap Kepuasan kerja mendapatkan p-Value sebesar 0.017 nilai tersebut 

memenuhi syarat p-Value < 0.05. Hal ini berarti, Pelatihan kerja berpengaruh signifikan terhadap 

Kepuasan kerja. 

H2 : Lingkungan kerja terhadap Kepuasan Kerja mendapatkan p-Value sebesar 0,000 nilai tersebut 

memenuhi syarat p-Value < 0.05. Hal ini berarti, Lingkungan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap Kepuasan Kerja. 

H3 : Disiplin terhadap Kepuasan Kerja mendapatkan p-Value sebesar 0,007 nilai tersebut memenuhi 

syarat p-Value < 0.05. Hal ini berarti, Disiplin berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja.  

H4 : Pelatihan kerja terhadap Kinerja mendapatkan p-Value sebesar 0.732 nilai tersebut tidak 

memenuhi syarat p-Value > 0.05. Hal ini berarti, Pelatihan kerja tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja. 

H5 : Lingkungan kerja terhadap Kinerja mendapatkan p-Value sebesar 0,001 nilai tersebut memenuhi 

syarat p-Value < 0.05. Hal ini berarti, Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja.  

H6 : Disiplin terhadap Kinerja mendapatkan p-Value sebesar 0,434 nilai tersebut tidak memenuhi syarat 

p-Value > 0.05. Hal ini berarti, Disiplin tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja.  

H7 : Kepuasan kerja terhadap Kinerja mendapatkan p-Value sebesar 0,000 nilai tersebut  memenuhi 

syarat p-Value < 0,05. Hal ini berarti Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja.  

 

R-Square 

Suku R-Square dan R-Square dari struktur laten intrinsik adalah R-kuadrat 0,75. 0,50; 

0,25 berarti  model tersebut kuat. Sedang; lemah. Hasil kuadrat PLS-R mewakili jumlah 

penyimpangan dari regresi yang dijelaskan oleh model. 
 

Tabel 5: Hasil Adjusted R-Square 

Variabel Original Sample (O) P Values Keterangan 

KEPUASAN KERJA 0,917 0,000 Kuat 

KINERJA 0,893 0,000 Kuat 

Sumber : Data olahan Peneliti, 2022 
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Berdasarkan data pada Tabel 4.5 diatas dapat diketahui bahwa nilai R-Square untuk 

variabel Kepuasan Kerja adalah sebesar 0,917. Nilai yang diperoleh menjelaskan bahwa 

tingkat kepuasan kerja dapat dijelaskan oleh variabel-variabel dalam penelitian ini sebesar 

91,7%. Sedangkan sisanya sebesar 8,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang berada di luar 

model penelitian ini. Jadi untuk nilai R-Square diperoleh dari variabel Performance sebesar 

0,893. Nilai tersebut menjelaskan bahwa kinerja dapat dijelaskan oleh variabel-variabel 

dalam penelitian ini sebesar 89,3%. Sedangkan sisanya 10,7% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang berada di luar model penelitian ini. 

 

Pembahasan  

Berdasarkan kajian pustaka dan hasil uji diatas, maka peneliti membahas pengaruh 

antar variabel sebagai berikut: 

Pengaruh Pelatihan Terhadap Kepuasan Kerja 

Pelatihan merupakan salah satu solusi terhadap sejumlah problem yang ada pada 

bagian Organisasi ini dengan melihat hasil penurunan kinerja, pelatihan ini difungsikan 

sebagai pengarahan pada peningkatan kemampuan seorang anggota dalam pelaksanaan 

tugasnya, keahlian anggota ini juga akan berkaitan pada jabatan yang dimilikinya dan fungsi 

lainnya yang akan menjadi tanggung jawab personil, sasaran yang akan dicapaipun dari suatu 

program pelatihan yang diberikan pada organisasi ini sebagai peningkatan individu serta 

memberikan pengalaman kerja yang lebih professional pada jabatan yang dipegangnya. 

Oleh karena itu anggota melaksanakan pelatihan sesuai dengan materi tugas pokok 

dan fungsi pada pekerjaan sehari-hari, jika ada pekerjaan yang tidak bisa dilakukan ataupun 

ada kesulitan pada pekerjaan maka dilaksanakanlah pelatihan agar pekerjaan yang sulit 

tersebut bisa segera diatasi untuk membantu kegiatan operasional sehari-hari sehingga 

menimbulkan kepuasan kerja terhadap anggota. Dari hal ini maka diperolehlah hasil yang 

sesuai pada objek dengan penelitian yang dilihat pada pelatihan sangat berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja, semakin kinerja yang lebih mudah dipahami dari pelatihan yang diberikan 

kepada personil anggota maka tingkat kepuasan kerja yang dicapai semakin tinggi 

disebabkan akan lebih terasa lebih ringan dalam pekerjaan yang dilaksanakanya. Terlihat 

pada indikator pelatihan dimana pelatihan memiliki kebijakan yang meningkatkan kepuasan 

kerja Organisasi, adanya pelatihan meningkatkan efektifitas kerja para anggota dalam 

pelaksanaan tugasnya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Chaudhary & 

Bhaskar (2016) dengan judul Pengaruh Pelatihan terhadap Kepuasan Kerja di Bidang 

Pendidikan . Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

pelatihan dan pengembangan dengan kepuasan kerja. Begitupun dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Osewe & Gindicha, 2021) Pengaruh Pelatihan terhadap Kepuasan Kerja : 

Kasus Peradilan Kenya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan dan pengembangan 

memiliki pengaruh positif korelasinya dengan kepuasan karyawan. 

 

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja 

Lingkungan kerja yang ada pada organisasi ini telah sesuai standar untuk menopang 

kinerja bagi para anggota, lingkungan ini didukung dari dua perspektif lingkungan yang 

pertama pada lingkungan kerja fisik mulai dari alat-alat kinerja seperti printer, ac, ruang 

kerja, mesin fotocopy komputer serta infokus, kamar mandi dalan lainnya dalam menunjang 

hal kinerja yang dilakukan serta fasilitas fisik tersebut telah dimiliki masing-masing anggota 

untuk memudahkan tanpa harus adanya antrian kerja yang melibatkan kinerja anggota itu 

sendiri, yang kedua merupakan fasilitas non fisik seperti pencahaayan yang sangat baik, 

kelembapan ruangan, tata letak tempat kerja yang mudah dijangkau serta teman kerja yang 

sangat mendukung antara satu dengan yang lain karena organisasin ini merupakan keluarga 
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dan tim yang akan saling membantu kinerja anggota personil antara satu dengan yang lain 

hail maka kepuasan kerja akan meningkat jika Lingkungan Kerja baik. Dapat diketahui dari 

indikator lingkungan kerja draf ruangan, kesediaan fasilitas kerja dapat meningkatkan 

kepuasan kerja para anggota polri khusunya di organisasi ini. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Raziq & 

Maulabakhsh, 2015) dengan judul. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif 

antara lingkungan kerja dengan kepuasan kerja karyawan. Begitupun dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Hakim et al., 2020) Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja 

(Studi Kasus Pada Pegawai Bank Bri Syariah Kc Jakarta Wahid Hasyim). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh lingkungan kerja yang positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja di Bank BRI Syariah KC Jakarta Wahid Hasyim.  

 

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kepuasan Kerja 

Disiplin kerja merupakan salah satu faktor penunjang dalam mencapai kepuasan 

kerja. Faktor penting yang perlu diperhatikan dalam disiplin kerja anggota adalah ketepatan 

waktu, pemanfaatan, sarana kantor dengan baik, tanggung jawab terhadap pekerjaan atau 

tugas kantor yang ditugaskan kepadanya serta ketaatan terhadap peraturan kantor.  

Tingkat disiplin pada anggota polri sangat dijaga ketat yang dilihat dari pemantauan 

dan penilaian atasan lebih tinggi satu atau dua pangkat dan seterusnya melihat kinerja 

anggota, disiplin disini dilihat dari ketepatan waktu kerja, penyelesaian tugas yang diberikan, 

kerapihan data yang mudah dibaca dan dilaporkan sebagai tanggung jawab anggota. Disiplin 

yang dilahirkan dari sebelum masuknya para anggota sudah dilakukan sebelum mereka 

dinyatakan serta ditempatkan pada bagian ini apalagi seorang anggota harus menguasai 

beberapa perangkat lunak yang ada oleh karena itu melalui tingkat disiplin tiap anggota maka 

kepuasan kerja juga mempengaruhi atas disiplin kerja yang dilaksanakannya. Pada tingkat 

disiplin yang terlihat pada indikator displin untuk meningkatkan kepuasan kerja adalah 

menjalankan segala kepatuhan kerja yang ada di dalam organisasi seperti kehadiran serta 

ketaatan dalam pelaksanaan tugas anggota dan cara berpakaian yang selalu rapih akan 

meningkatkan kepuasan kerja pada pengaruh kedisiplinan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Ardiansyah et al., 2020) 

dengan judul Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kepuasan Kerja. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan 

PT Pos Indonesia (Persero), Kota Bekasi. 

 

Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja 

Berdasarkan pengamatan dari peneliti, pelatihan pada tahun 2020 sampai semester 1 

2021 dilakukan pada saat pandemi Covid dilaksanakan tidak maksimal karena pelatihan ada 

yang dilakukan secara online, tidak praktek secara langsung karena pembatasan 

berkumpulnya anggota, dan jika dilaksanakan secara offline ada persyaratan yaitu anggota 

harus mengikuti tes swab antigen setiap hari untuk bisa mengikuti pelatihan, jika hasil swab 

negatif bisa berlanjut mengikuti tetapi jika hasil positif maka anggota akan dibawa petugas 

kesehatan ke rumah sakit, sehingga pelatihan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja. 

Hasil ini dikarenakan banyak personil baru yang masuk kedalam organisasi dan 

pelatihan yang dilakukan pada awalnya bertatap muka secara langsung serta praktek yang 

dilakukan para anggota dapat dilihat oleh instruktur yang akan dapat dinilai secara langsung 

hasil ini berbeda pada pelatihan terhadap kepuasan kerja pada hasil pelatihan terhadap kinerja 

ini masih banyak yang kurang serta harus diperbaiki dari pelatihan online tersebut mulanya 

belum membiasakan diri pada kejadian seperti ini akan tetapi secara perlahan pelatihan online 

akan lebih ditingkatkan lagi agar memiliki pengaruh terhadap kinerja nantinya. Perbedaan 
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pada online offline ini dikarenakan ada pembagian group sebagian pelatihan dilaksanakan 

online dan sebagian lainnya dilaksanakan secara offline hal ini meyebabkan tidak 

maksimalnya pengaruh antara kedua variabel permasalahan yang diteliti. Indikator yang ada 

pada pelatihan terhadap kinerja dimana peningkatan kinerja karyawan melakukan pelatihan 

online sangat kurang membantu yang dimana harus menyesuaikan saat pandemic covid 19 

ini. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Khoirunnisa 

Kusumaningrum Mustofa, 2018) dengan judul pengaruh Pelatihan Dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening Di 

Grandkeisha Hotel By Horison Yogyakarta. Hasil penelitian menujukkan bahwa variabel 

pelatihan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja. 

 

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 

Ketika Lingkungan Kerja kondisi dan peralatannya meningkat maka Kinerja anggota 

juga akan meningkat yang berarti bahwa dalam taraf tertentu Lingkungan Kerja dapat 

meningkatkan kinerja anggota. Lingkungan Kerja fisik pada di organisasi ini yaitu Keadaan 

Udara, Kebisingan, Getaran, Pencahayaan, dan Penataan Ruangan. Sama terhadap hasil 

lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja hal ini juga terhadap kinerja akan meningkat 

karena penunjangan lingkungan fisik dan lingkungan non fisik yang telah dimiliki oleh 

organisasi ini saat ini sudah cukup untuk pelaksanaan tugas tiap anggota personil dalam 

melaksanakan kegiatannya. Dari hasil ini lingkungan kerja memiliki pengaruh terhadap 

kinerja dengan penopang indikator seperti lingkungan fisik dan lingkungan non fisik sangat 

mempengaruhi hal tersebut. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Samson et al., 

2015) dengan judul Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai Bank Umum di 

Kota Nakuru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Lingkungan kerja memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Begitupun dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Anggreni et al., 2018),  Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan Melalui 

Mediasi Semangat Kerja Pada Prama Sanur Beach Hotel. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja pegawai 

dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

 

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja 

Pada hal ini mengapa tidak mempengaruh antara kedua variabel pada hipotesis enam 

ini karena pada saat penelitian yang dilakukan penjagaan ketat pada protocol kesehatan saat 

masuk kantor sangat dijaga serta pembagian yang telah disebutkan pada hipotesis 

sebelumnya anggota tidak masuk sebagian dan juga yang berada di kantor sebagian yang 

dituang pada aturan pemerintah sebanyak 50% populasi kerja di kantor pada saat itu oleh 

karena itu adanya kinerja yang selalu berubah tiap minggunya, oleh karena itu hasil penilaian 

disiplin terhadap kinerja juga menurun hal ini harus disesuaikan pada situasi dan kondisi 

yang telah terjadi pada saat pandemic covid 19 terjadi. Pada indikator ini bahwa penyesuaian 

standar pengelolaan operasional langsung terhadap kinerja tidak memenuhi karena 

penyesuaian pelatihan untuk menumbuhkan tingkat disiplin tanpa pengaruhnya terhadap 

kepuasan kerja. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Irawan et al., 

2021) dengan judul Pengaruh Disiplin Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai Negeri Sipil Pada Kantor Kecamatan Serpong. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel Disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 
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Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja 

Kepuasan kerja terhadap kinerja yang ada pada organisasi sudah sangat baik pengaruh 

terbesar adalah lingkungan kerja yang sangat baik serta pelatihan yang diberikan kepada 

anggota di organisasi ini dalam peningkatan disiplin kerja yang diberikan, hal ini juga 

meningkatakan kepuasan kerja yang sudah baik artinya bahwa kinerja yang dilakukan akan 

meningkat diiringi dengan tingkat kepuasan kerja itu sendiri. Hal ini juga didukung oleh 

indikator kepuasan kerja yang mendukung kinerja antara lain kepuasan akan pelatihan yang 

diberikan yang dimana didorong oleh rekan kerja yang sangat mensupport selain itu kepuasan 

terhadap pengembangan yang ada di organisasi itu sendiri. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Inuwa, 2016b) 

dengan judul Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan: Suatu Pendekatan 

Empiris. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja memiliki hubungan positif dan 

signifikan dengan kinerja karyawan. Begitupun dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Egenius et al., 2020b), Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Melalui 

Loyalitas Pada Perusahaan Credit Union (CU) Kabupaten Kutai Timur Kalimantan Timur. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan Hipotesis hasil pengolahan data dan pembahasan, kesimpulan riset ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Atasan memberikan pelatihan dengan membagi sistem pelatihan pada setiap anggota, 

maka dari itu pelatihan mempengaruhi kinerja. 

2. Anggota mampu berkonsentrasi dengan baik jika jauh dari kebisingan dan dilengkapi 

dengan pencahayaan yang baik pula agar mampu menyelesaikan pekerjannya, maka dari 

itu lingkungan mempengaruhi kinerja. 

3. Para anggota selalu datang ke tempat kerja sesuai dengan jam kerja yang telah ditentukan 

oleh instansi, maka disiplin kerja mempengaruhi kinerja. 

4. Pengalaman kerja anggota semakin hari semakin baik dalam menjelaskan setiap pekerjaan 

dan dalam instansi rekan kerja saling membantu satu sama lain di dukung dengan fasilitas 

yang memadai, maka kepusan kerja mempengaruhi kinerja.  

5. Kebijakan yang dibuat oleh organisasi telah baik dengan menempatkan para anggota 

sesuai dengan kemampuan dan keterampilan yang dimilikinya. Selain itu juga, atasan 

selalu memberikan arahan yang jelas sehingga para anggota mampu mencapai target yang 

telah dibuat oleh organisasi tersebut.  

6. Secara langsung kepuasan kerja memediasi lingkungan kerja terhadap kinerja. Dengan 

demikian, kinerja akan tinggi apabila lingkungan kerja ditingkatkan melalui kepuasan 

kerja dengan memperhatikan lingkungan fisik dan non-fisik yang mempengaruhinya. 
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